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Konsep at-tagdim dan at-ta’khir merupakan salah satu metode penting dalam
retorika dan semantik Al-Qur'an, yang membantu para ulama memahami makna dan
hikmah di balik susunan kata. Prinsip ini menunjukkan fleksibilitas dan keunikan bahasa
Al-Qur'an yang mencerminkan kefasihan dan keindahan maknanya. Salah satu fenomena
menarik adalah urutan kata ‘alim (pengetahuan) dan hakim (kebijaksanaan) yang sering
disebutkan berdampingan dalam Al-Qur'an sebanyak 36 kali, dengan 29 ayat
mendahulukan ‘alim dan 7 ayat mendahulukan hakim. Penelitian ini mengkaji hubungan
antara pengetahuan dan kebijaksanaan, serta alasan di balik pengurutan tersebut, baik dari
kata ‘alim yang didahulukan dari sakim, maupun sebaliknya berdasarkan perspektif tafsir
Al-Kashshaf karya Az-Zamakhsyari dan At-Tahrir wa Tanwir karya Ibnu ‘Ashur. Az-
Zamakhshari menggunakan pendekatan linguistik rinci yang menekankan aspek bahasa
dan makna, sementara Ibnu ‘Asyur memberikan analisis kebahasaan mendalam yang
menunjukkan pemilihan kata yang teliti dalam Al-Qur'an.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyingkap rahasia di balik tagdim dan
ta’khir kata ‘alim dan hakim maupun sebaliknya, serta membandingkannya antara tafsir Az-
Zamakhshari dan tafsir Ibnu ‘Ashur.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (Library Research) dengan hasil
penelitian yang disajikan secara deskritif, analisis dan komparatif.

Dalam hal ini, menurut perbandingan antara pendapat az-Zamakhshari dan ibnu
‘Ashur bahwasanya sebab tagdim kata ‘alim dari hakim pada sebagian ayat berkaitan
dengan konteks ilmu Allah sebagai dasar segala kebijaksanaan, seperti dalam surah al-
Bagarah ayat 32 yang menekankan pengakuan malaikat akan ilmu Allah. Sedangkan
ta’khir kata ‘alim dalam beberapa ayat tertentu didasarkan pada konteks hikmah Allah
yang lebih relevan, seperti dalam surah Yusuf ayat 83. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
ada kesalahan dalam susunan kata Al-Qur’an, melainkan setiap pengurutan memiliki
hikmah yang mendalam.

Setelah menjelaskan dan membahas kemudian menulis skripsi ini peneliti melihat
bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan pembahasaan terutama
dalam analisis ayat dan aspek perbandingan antara mufassir. Oleh karenanya, disarankan
bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti lebih
banyak contoh ayat serta mempertimbangkan sudut pandang mufassir lainnya agar
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.

Kata Kunci: Tagdim wa Ta’khir, ‘Alim, Hakim, Az-Zamakhshari, Ibnu Ashur.
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